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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membahas integrasi antara ilmu sains dan nilai-nilai Islam dalam kurikulum madrasah,
mengingat masih kuatnya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum dalam praktik pendidikan di madrasah. Pemisahan ini
berdampak pada cara pandang siswa yang melihat sains sebagai ilmu duniawi tanpa nilai spiritual, serta ilmu agama sebagai
wacana ibadah yang terpisah dari realitas ilmiah. Padahal, dalam tradisi Islam klasik, integrasi antara wahyu dan akal
merupakan fondasi epistemologis yang penting. Melalui studi kasus di MA Al Amiriyyah, penelitian ini mengeksplorasi
pendekatan kurikuler-konseptual yang aplikatif untuk menjembatani kesenjangan antara idealitas integrasi dan realitas
pembelajaran. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang menempatkan sains
sebagai manifestasi keagungan Allah dapat membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
kuat secara spiritual. Integrasi nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran sains serta relevansi kontekstual antara Al-Qur’an dan
temuan ilmiah modern terbukti meningkatkan minat belajar dan memperkuat karakter religius siswa. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan kurikulum terpadu berbasis tauhid dan pelatihan sistematis bagi guru sebagai langkah
strategis untuk membangun pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan zaman.

Kata kunci: integrasi sains dan Islam, kurikulum madrasah

ABSTRACT

This research aims to discuss the integration of science and Islamic values in the madrasa curriculum, considering that there is still a strong
dichotomy between religions knowledge and general science in educational practices in madrasas. This separation has an impact on students'
perspectives, who see science as worldly knowledge without spiritual value, and religions knowledge as a discourse of worship that is separate from
scientific reality. In fact, in the classical Islamic tradition, integration between revelation and reason is an important epistemological foundation.
Through a case study at MA Al Amiriyyah, this research explores an applicable curricular-conceptual approach to bridge the gap between the
ideal of integration and the reality of learning. The method used is a qualitative approach with in-depth interview technigues, participant
observation and docnmentation studies. The research results show that a holistic approach that places science as a manifestation of God's greatness
can_form students who are not only intellectually intelligent, but also spiritually strong. The integration of monotheistic values in science learning as
well as the contextual relevance between the Al-Qur'an and modern scientific findings has been proven to increase students' interest in learning and
strengthen students' religions character. This research recommends the development of an integrated curriculum based on monotheism and systematic
training for teachers as a strategic step to build Islamic education that is responsive to the challenges of the times.
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PENDAHULUAN

Dalam praktik pendidikan di madrasah, terdapat fenomena sosial yang menarik terkait pemisahan
antara ilmu sains dan ilmu keislaman (Ghimire, 2021). Realitas ini mencerminkan adanya dikotomi
keilmuan yang masih cukup kuat, di mana ilmu-ilmu eksakta seperti fisika, biologi, dan kimia diajarkan
tanpa dikaitkan secara mendalam dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi utama madrasah.
Sebaliknya, pelajaran agama seperti fikih, aqidah, dan tafsir berjalan secara terpisah tanpa menyinggung
relevansinya dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern (Kozhbankhan & Kaldybekova, 2022).
Ketidakhadiran pendekatan integratif ini bukan hanya masalah pedagogis, melainkan juga persoalan
epistemologis yang mencerminkan warisan pendidikan kolonial dan sekuler yang memisahkan antara
ilmu agama dan ilmu umum. Akibatnya, banyak siswa madrasah yang mengalami keterbelahan cara
pandang: mereka melihat sains sebagai ilmu duniawi yang netral dari nilai agama, sementara ilmu agama
dianggap sebagai ilmu yang hanya berfungsi di ranah ibadah dan akhlak (Zaki et al., 2022). Padahal
dalam tradisi Islam klasik, tokoh-tokoh seperti Al-Farabi, Al-Biruni, dan Ibnu Sina telah mencontohkan
model pendidikan yang menyatukan ilmu-ilmu alam dan keislaman secara harmonis. Di tengah arus
globalisasi, tantangan teknologi, dan derasnya diseminasi pengetahuan yang berbasis sains, madrasah
dituntut untuk berbenah. Jika tidak, lulusan madrasah akan sulit bersaing secara akademik sekaligus
rentan mengalami krisis identitas keilmuan. Oleh karena itu, integrasi sains dan Islam dalam kurikulum
madrasah menjadi urgensi yang tidak bisa ditunda . Integrasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan relevan, tetapi juga sebagai solusi strategis untuk
membangun generasi muslim yang cakap secara ilmiah dan kuat secara spiritual. Fakta sosial ini
menunjukkan bahwa transformasi kurikulum berbasis integrasi merupakan kebutuhan mendesak dalam
sistem pendidikan Islam di era modern.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi antara sains dan Islam dalam
kurikulum madrasah merupakan tema yang telah lama diperbincangkan dalam wacana pendidikan
Islam. Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Mulyadi (2019) dalam jurnal Ta'dib: Jurnal
Pendidikan Islam, yang menyatakan bahwa dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum di madrasah
masih kuat akibat warisan sistem pendidikan kolonial. Ia menekankan bahwa upaya integrasi tidak
hanya penting secara kurikuler, tetapi juga secara paradigmatik, di mana guru dan peserta didik perlu
memahami bahwa ilmu sains adalah bagian dari manifestasi keagungan ciptaan Allah. Penelitian lain
oleh Hidayatullah dan Sari (2020) dalam Jurnal Kurikulum dan Teknologi Pembelajaran meneliti kurikulum
terpadu di beberapa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dan menemukan bahwa meskipun terdapat
semangat integrasi, penerapan integrasi tersebut masih bersifat simbolik, seperti penggunaan ayat-ayat
Al-Quran dalam pembukaan materi sains, namun belum menyentuh struktur konseptual atau
metodologis dari ilmu tersebut. Sementara itu, studi oleh Rahmawati (2021) dalam Jurnal Stud:
Pendidikan Islam memperlihatkan bahwa resistensi guru terhadap pendekatan integratif muncul karena
minimnya pelatihan dan referensi yang mendukung penyusunan materi berbasis integrasi. Para guru
merasa kesulitan menghubungkan konsep-konsep fisika atau biologi dengan nilai-nilai Islam tanpa
panduan yang sistematis. Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun secara teoritis integrasi sains dan
Islam dianggap ideal, dalam praktiknya masih memerlukan penguatan secara sistematis dari sisi
kurikulum, pelatihan guru, dan pengembangan bahan ajar. Dengan demikian, penelitian-penelitian
tersebut menegaskan bahwa integrasi sains dan Islam merupakan sebuah keniscayaan dalam pendidikan
madrasah modern, tetapi masih menghadapi tantangan signifikan dalam hal implementasi dan
rekonstruksi epistemologinya.

Penelitian ini menghadirkan keterbaruan (novelty) dengan menyoroti integrasi sains dan Islam
dalam kurikulum madrasah dari sudut pendekatan kurikuler-konseptual yang aplikatif dan berbasis
kebutuhan nyata di lapangan. Selama ini, banyak penelitian terdahulu masih membahas integrasi dalam
tataran normatif atau sebatas simbolisasi, seperti pencantuman ayat Al-Qur’an dalam pembukaan buku
teks sains atau dalam bentuk pendekatan tematik yang belum menyentuh struktur epistemologis
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keilmuan secara mendalam. Penelitian ini berbeda karena berfokus pada bagaimana integrasi tersebut
dapat dirancang secara sistemik dalam kurikulum dan diterapkan secara praktis dalam proses belajar-
mengajar di madrasah, terutama di tingkat menengah. Keterbaruan lainnya terletak pada eksplorasi
kesenjangan antara wacana ideal integrasi dengan realitas sosial pendidikan Islam yang masih mengalami
keterbatasan dari segi kompetensi guru, materi ajar, dan dukungan kebijakan yang konkret (Caffrey et
al., 2022). Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru dengan mengusulkan model integrasi berbasis
interdisipliner, di mana pengajaran sains tidak hanya diberi bumbu religius, tetapi benar-benar dibingkai
dalam logika tauhid yang menyatu dengan metode ilmiah. Dengan menempatkan integrasi bukan hanya
sebagal tujuan moral atau spiritual, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis yang memperkuat daya
nalar dan keimanan siswa secara bersamaan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan kurikulum madrasah yang responsif terhadap tantangan zaman (Alkouatli et al., 2023).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model integrasi antara sains dan
nilai-nilai Islam dalam kurikulum madrasah yang bersifat aplikatif dan kontekstual. Tujuan ini
didasarkan pada kenyataan bahwa sistem pembelajaran di madrasah saat ini masih menunjukkan
pemisahan antara ilmu umum dan imu agama (Fitzpatrick, 2024). Pelajaran sains seringkali
disampaikan secara teknis tanpa dikaitkan dengan ajaran Islam, sementara pelajaran agama tidak
mengaitkan pemahamannya dengan ilmu pengetahuan modern. Akibatnya, peserta didik kurang mampu
melihat keterkaitan antara ayat-ayat kauniyah (alam) dan ayat-ayat qauliyah (wahyu), serta mengalami
kesenjangan antara nalar ilmiah dan nilai spiritual (Mishra & Maheshwari, 2025). Dengan
mengintegrasikan keduanya, pembelajaran di madrasah akan menjadi lebih menyeluruh, membentuk
siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kuat secara moral dan spiritual. Model
integrasi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman bahwa ilmu sains adalah bagian dari manifestasi
kebesaran Allah SWT, sehingga belajar sains bukan hanya sebagai aktivitas akademik, melainkan juga
bentuk ibadah dan tadabbur. Dalam jangka panjang, integrasi ini akan memperkuat karakter keislaman
peserta didik serta meningkatkan relevansi dan daya saing madrasah dalam menghadapi tantangan
pendidikan di era modern (Formica, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al Amiriyyah karena madrasah ini merepresentasikan realitas
umum madrasah menengah yang masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan ilmu sains dan
nilai-nilai Islam secara konseptual dan praktis. Berdasarkan observasi awal, MA Al Amiriyyah memiliki
kurikulum sains yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan pendekatan keislaman secara metodologis,
meskipun secara kelembagaan memiliki komitmen terhadap pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam.
Selain itu, madrasah ini juga menunjukkan adanya kesenjangan antara visi integratif yang diusung dalam
dokumen kurikulum dengan praktik pembelajaran di kelas. Kondisi ini menjadikan MA Al Amiriyyah
sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji sekaligus mengembangkan model integrasi kurikuler yang
aplikatif dan kontekstual. Selain itu, keterbukaan pihak sekolah terhadap inovasi kurikulum dan
dukungan dari guru-guru yang bersedia menjadi subjek penelitian turut menjadi faktor pendukung
dalam pemilihan lokasi ini.

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
melakukan eksplorasi mendalam terhadap fenomena integrasi sains dan Islam dalam konteks spesifik di
MA Al Amiriyyah. Studi kasus dipilih untuk mengkaji secara detail bagaimana realitas kurikulum,
strategi pembelajaran, serta persepsi guru dan siswa terhadap integrasi ilmu sains dan nilai-nilai Islam
berlangsung di lapangan. Desain ini cocok digunakan karena fokus penelitian terletak pada pemahaman
kontekstual dan mendalam terhadap dinamika internal madrasah dalam mengimplementasikan integrasi
kurikuler secara praktis. Melalui studi kasus, data yang diperoleh dapat memberikan gambaran utuh dan
komprehensif mengenai tantangan, peluang, dan strategi yang diterapkan dalam proses integrasi
tersebut, sehingga dapat dirumuskan model yang aplikatif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan
madrasah.

Sumber informan dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan keterkaitan langsung mereka
terhadap implementasi kurikulum dan proses pembelajaran di madrasah. Teknik purposive sampling
digunakan untuk memastikan bahwa informan memiliki pengetahuan, pengalaman, dan peran strategis
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dalam praktik integrasi sains dan nilai-nilai Islam di MA Al Amiriyyah. Informan dalam penelitian ini
terdiri dari kepala madrasah, guru mata pelajaran sains, guru mata pelajaran agama, serta beberapa siswa
yang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan ini bertujuan untuk memperoleh data yang
kaya, mendalam, dan relevan, guna memahami secara komprehensif bagaimana integrasi keilmuan
dijalankan dalam konteks madrasah secara nyata.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan terhadap kepala madrasah, guru
sains, guru agama, dan beberapa siswa untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta pandangan
mereka terkait integrasi antara ilmu sains dan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran. Observasi
partisipatif digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran di kelas, interaksi antara
guru dan siswa, serta bagaimana nilai-nilai keislaman diintegrasikan (atau tidak) dalam pengajaran sains.
Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan terhadap dokumen kurikulum, silabus, RPP, buku teks,
serta kebijakan madrasah yang berkaitan dengan implementasi integrasi keilmuan. Kombinasi ketiga
teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang triangulatif, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan mengikuti model Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti menyortir, memilah, dan menyederhanakan data
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memfokuskan pada informasi yang relevan dengan
tujuan penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk narasi
deskriptif, matriks, atau bagan tematik, sehingga memudahkan peneliti dalam melihat pola, hubungan,
dan kecenderungan yang muncul dari temuan lapangan. Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan
dan verifikasi, peneliti merumuskan makna dari data yang telah disajikan serta memverifikasi temuan
melalui triangulasi sumber dan teknik agar hasil penelitian memiliki validitas yang tinggi. Proses ini
bersifat iteratif dan berlangsung sepanjang penelitian, sehingga memungkinkan interpretasi yang
mendalam dan reflektif terhadap fenomena integrasi sains dan Islam di MA Al Amiriyyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan Holistik terhadap Ilmu Pengetahuan

Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya di madrasah, pendekatan holistik terhadap ilmu
pengetahuan menjadi landasan penting dalam pengembangan kurikulum. Pendekatan ini berangkat dari
keyakinan bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai keimanan (Isser et al., 2024).
Dalam Islam, sains bukanlah entitas yang berdiri sendiri atau bersifat sekuler, melainkan bagian dari
keseluruhan sistem pengetahuan yang bertujuan membawa manusia lebih dekat kepada Allah SWT. Hal
ini ditujukan untuk membentuk pola pikir peserta didik agar melihat ilmu sebagai bagian dari ibadah
dan sarana untuk mengenal kebesaran Sang Pencipta. Hal ini memberikan dimensi spiritual dalam
proses pembelajaran, menjadikan ilmu tidak hanya sebagai instrumen duniawi, tetapi juga sebagai
jembatan menuju kesalehan dan ketundukan kepada Tuhan. Hal ini dapat dilihat dari sejarah maupun
praktik pendidikan Islam saat ini. Dalam sejarah, para ilmuwan Muslim seperti Ibnu Sina, Al-
Khawarizmi, dan Al-Biruni tidak hanya dikenal sebagai ahli dalam bidangnya masing-masing, tetapi juga
sebagai cendekiawan yang menjadikan agama sebagai dasar dari eksplorasi ilmiah mereka. Mereka
menulis karya-karya besar dalam bidang kedokteran, matematika, astronomi, dan filsafat, yang
senantiasa disertai dengan nilai-nilai Islam (Legrand, 2023). Di era modern, beberapa madrasah mulai
menerapkan kurikulum terpadu yang mengaitkan materi sains dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Misalnya,
pembahasan mengenai asal-usul alam semesta disandingkan dengan QS. Al-Anbiya: 30, yang
menyebutkan bahwa langit dan bumi dulunya menyatu sebelum dipisahkan oleh Allah sebuah ayat yang
sering dikaitkan dengan teori Big Bang. Pendekatan holistik terhadap ilmu pengetahuan dalam
kurikulum madrasah merupakan langkah penting dalam menyelaraskan kecerdasan intelektual dan
spiritual peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya mengintegrasikan ilmu dan agama secara teoritis,
tetapi juga memberikan dampak positif dalam pembentukan karakter siswa yang berilmu dan berakhlak.
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Oleh karena itu, integrasi ini layak dikembangkan lebih lanjut sebagai model pendidikan Islam yang
unggul dan relevan dengan tantangan zaman. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad
Fauzan Kepala Sekolah :

Umu pengetabnan, baik sains, matematika, maupun sosial, pada dasarnya adalah ciptaan Allah yang harus
dikaji dan dipabami oleh manusia. Maka, tugas gurn di madrasah adalah membantu siswa melihat babwa
Semua ilmn berasal dari dan bermuara kepada Allah SWT,”

Dalam pandangan Islam, seluruh ilmu pengetahuan pada hakikatnya bersumber dari Allah SWT.
Hal ini karena Allah adalah Sang Pencipta segala sesuatu, termasuk hukum-hukum alam, logika, serta
tatanan sosial yang menjadi objek kajian berbagai disiplin ilmu. Sains mempelajari ciptaan Allah dalam
bentuk fenomena fisik dan biologis, matematika mengeksplorasi keteraturan dan struktur logis dari
alam semesta, sementara ilmu sosial mengamati dinamika hubungan antar manusia yang juga berada
dalam kerangka kehendak Ilahi. Dengan pemahaman ini, ilmu pengetahuan tidak seharusnya dipandang
sebagal sesuatu yang netral atau sekuler, melainkan sebagai sarana untuk mengenal, memahami, dan
mendekatkan diri kepada Tuhan (Demirbag, 2023). Ketika seseorang mempelajari struktur atom,
hukum gravitasi, atau sistem sosial masyarakat, pada hakikatnya ia sedang mengamati dan merenungi
ciptaan Allah yang luar biasa kompleks dan teratur. Ini sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Qur'an
yang berulang kali mengajak manusia untuk bertadabbur dan bertadabbur fil khalg (merenungkan ciptaan-
Nya), seperti dalam QS. Ali Imran: 190-191. Dalam konteks pendidikan madrasah, peran guru menjadi
sangat strategis. Guru bukan hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga bertugas menanamkan
perspektif tauhid dalam setiap pembelajaran. Guru harus mampu menunjukkan bahwa ilmu yang
diajarkan bukan sekadar fakta teknis atau teori ilmiah, tetapi merupakan bagian dari sistem ciptaan Allah
yang teratur dan penuh hikmah (Mirvis, 2023). Misalnya, ketika mengajarkan hukum fisika, guru dapat
menekankan bahwa keteraturan hukum tersebut adalah bukti ke-Maha-Teraturan Allah; ketika
membahas teori ekonomi, guru dapat mengaitkannya dengan nilai keadilan dan distribusi rezeki yang
diajarkan Islam. Dengan pendekatan seperti ini, siswa tidak hanya tumbuh sebagai individu yang cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang kuat. Mereka belajar untuk mengaitkan
pengetahuan yang mereka peroleh dengan nilai-nilai keimanan, dan menyadari bahwa ilmu bukanlah
tujuan akhir, melainkan wasilah (jalan) untuk mengenal dan mengabdi kepada Allah SWT. Itulah inti
dari pendekatan holistik yang menjadi ciri khas pendidikan Islam yaitu menyatukan akal, hati, dan amal
dalam satu kesatuan utuh.

Penguatan Nilai-Nilai Tauhid dalam Pembelajaran Sains

Salah satu ciri khas pendidikan Islam, khususnya di madrasah, adalah penekanan pada nilai-nilai
tauhid atau keesaan Allah dalam setiap aspek pembelajaran. Dalam konteks mata pelajaran sains,
penguatan nilai-nilai tauhid memiliki peran yang sangat penting. Ilmu pengetahuan yang diajarkan
kepada peserta didik seharusnya tidak bersifat netral secara nilai, tetapi membawa pesan-pesan
ketuhanan yang memperdalam pemahaman siswa terhadap kebesaran dan kekuasaan Allah SWT
(Rivetti et al., 2025). Alasan mendasar dari pentingnya penguatan tauhid dalam sains adalah karena sains
itu sendiri membahas ciptaan Allah yang berupa alam semesta, makhluk hidup, dan berbagai fenomena
kehidupan. Ketika siswa mempelajari hukum-hukum fisika, proses biologis, atau struktur kimia, mereka
sesungguhnya sedang menyaksikan bukti kebesaran dan keteraturan ciptaan-Nya. Dengan demikian,
pembelajaran sains tidak hanya mengembangkan nalar dan logika, tetapi juga rasa syukur, kagum, dan
takwa kepada Allah (Nayyar et al.,, 2024). Penerapan nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran sains dapat
ditemukan dalam berbagai praktik di madrasah. Misalnya, saat guru mengajarkan sistem pernapasan
manusia, pembelajaran dapat dikaitkan dengan QS. As-Sajdah: 9, yang menjelaskan bahwa Allah
meniupkan ruh ke dalam jasad manusia. Fenomena alam seperti terjadinya siang dan malam, rotasi
bumi, atau penciptaan makhluk hidup juga sering dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an seperti QS. Al-
Imran: 190-191. Dalam ayat ini, Allah memuji orang-orang yang merenungkan penciptaan langit dan
bumi sebagai wujud dari keimanan mereka. Banyak guru yang melaporkan bahwa siswa menjadi lebih
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tertarik dan lebih reflektif ketika materi sains diajarkan dengan pendekatan yang mengaitkan antara ilmu
dan tauhid. Pembelajaran menjadi lebih hidup karena siswa tidak hanya berpikir secara rasional, tetapi
juga terdorong untuk bertafakkur dan mengenal Tuhannya melalui ilmu. Dengan demikian penguatan
nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran sains memberikan dampak positif yang besar dalam membentuk
karakter peserta didik. Ilmu pengetahuan tidak hanya menjadi alat untuk memahami dunia, tetapi juga
menjadi sarana untuk mengenal Allah, memperkuat iman, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab
moral dalam mengelola alam. Dengan demikian, pendidikan sains di madrasah mampu melahirkan
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual. Seperti yang
dikemukakan oleh Bapak Zainur Rifqi selaku guru PAI:

“Setiap fenomena alam yang kita pelajari dalam IPA, seperti tumbuhan berfotosintesis, tubuh
manusia yang kompleks, hingga sistem tata surya yang teratur—semuanya adalah ayat-ayat
kauniyah dari Allah. Ini harus ditanamkan kepada siswa agar mereka tidak hanya tahu secara
ilmiah, tetapi juga merasa takjub dan bersyukur kepada Allah,”

Berdasarkan hasil wawancara, dalam pendidikan Islam, fenomena alam dianggap sebagai ayar
kauniyah, yaitu tanda-tanda kekuasaan Allah yang tersirat dalam ciptaan-Nya. Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) mengungkap berbagai proses dan sistem yang berjalan secara teratur dan penuh keteraturan di
alam semesta. Contohnya, proses fotosintesis pada tumbuhan yang memungkinkan kehidupan
berkelanjutan, sistem tubuh manusia yang sangat kompleks dan saling terhubung, serta keteraturan
pergerakan planet-planet dalam tata surya. Setiap aspek tersebut bukan hanya sekadar objek kajian
ilmiah yang dipahami secara mekanis, tetapi juga merupakan manifestasi dari kebijaksanaan dan
keagungan Sang Pencipta. Melalui pemahaman ilmiah yang dikombinasikan dengan kesadaran spiritual,
siswa diajak untuk melihat alam bukan sekadar kumpulan materi, melainkan ayat yang mengandung
pesan dan pelajaran yang mendalam. Ini membantu mereka untuk mengembangkan rasa takjub (kagum)
terhadap keindahan ciptaan Allah, sekaligus menumbuhkan rasa syukur atas nikmat dan karunia yang
diberikan. Dengan demikian, pembelajaran IPA yang mengintegrasikan nilai-nilai tauhid ini memiliki
tujuan ganda: meningkatkan pengetahuan ilmiah sekaligus memperkuat keimanan dan karakter religius
siswa. Penanaman kesadaran bahwa setiap hukum dan fenomena alam adalah bagian dari tanda
kekuasaan Allah akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan mampu membentuk siswa yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki rasa spiritual yang kuat (Margaca & Rodrigues,
2024).

Relevansi Kontekstual antara Al-Qur'an dan Sains Modern

Salah satu keistimewaan Al-Qur’an adalah kandungan isyarat ilmiahnya yang terus relevan
hingga zaman modern (ElMorally, 2024). Al-Qur’an tidak hanya memberikan pedoman dalam aspek
akidah, ibadah, dan akhlak, tetapi juga mengajak manusia untuk berpikir dan merenungkan fenomena
alam serta proses penciptaan yang terjadi di sekelilingnya. Hal ini menunjukkan bahwa wahyu dan ilmu
pengetahuan bukanlah dua hal yang saling bertentangan, melainkan saling melengkapi dan menguatkan.
Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan di madrasah, mengaitkan materi sains dengan ayat-ayat Al-
Qur’an merupakan pendekatan yang sangat relevan dan efektif (Alamad, 2025). Pentingnya integrasi ini
adalah untuk memperkuat pemahaman bahwa Al-Qur'an mendukung pencarian ilmu dan tidak
membatasi ruang berpikir manusia. Banyak ayat dalam Al-Qur’an yang mengajak manusia untuk
memperhatikan langit, bumi, laut, dan diri mereka sendiri sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah. Ini
menumbuhkan kesadaran bahwa ilmu pengetahuan adalah bagian dari cara manusia mengenal
Tuhannya (Ratnasari et al., 2024). Bukti konkret dari relevansi ini bisa dilihat dari sejumlah ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan temuan ilmiah modern. Misalnya, QS. Al-Anbiya: 30 menjelaskan bahwa
langit dan bumi dahulu merupakan satu kesatuan sebelum dipisahkan, yang sangat mirip dengan teori
Big Bang dalam kosmologi modern. QS. Az-Zumar: 6 menggambarkan proses penciptaan manusia di
dalam tiga lapis kegelapan, yang sesuai dengan temuan dalam embriologi tentang proses perkembangan
janin dalam rahim. QS. An-Nur: 40 menjelaskan tentang kedalaman laut yang gelap dan berlapis-lapis,
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yang baru dapat dibuktikan setelah kemajuan teknologi kelautan. Ketepatan Al-Qur’an dalam
menggambarkan fenomena-fenomena ini, meski diturunkan lebih dari 14 abad yang lalu, menunjukkan
bahwa wahyu Allah mendahului penemuan manusia dalam ilmu pengetahuan. Pengalaman di lapangan
juga menunjukkan bahwa ketika pembelajaran sains dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, siswa
menjadi lebih tertarik, lebih terlibat, dan lebih memiliki kesadaran spiritual (Khalfaoui & Guenichi,
2022). Mereka tidak hanya memahami konsep ilmiah secara rasional, tetapi juga memaknainya sebagai
tanda-tanda kekuasaan dan kebijaksanaan Tuhan. Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih
menyentuh akal dan hati. Jadi, relevansi kontekstual antara Al-Qur’an dan sains modern menjadi
jembatan penting dalam membangun pemahaman yang utuh antara wahyu dan akal. Dalam kurikulum
madrasah, pendekatan ini memberikan nilai tambah besar: siswa tidak hanya belajar tentang dunia,
tetapi juga tentang makna dan tujuan penciptaannya. Integrasi ini harus terus diperkuat agar pendidikan
Islam tetap kontekstual, relevan, dan menyentuh seluruh dimensi kehidupan siswa—baik intelektual,
spiritual, maupun moral. Seperti yang disampaikan oleh Muhammad Shidqi Ilmi selaku siswa MA Al
Amiriyyah:

“ALQur'an mengajak umat manusia untuk berpikir dan merenungkan alam semesta, yang pada hakikatnya
adalah ciptaan Allah. Banyak ayat yang menggambarkan proses-proses alam yang kini terbukti secara ilmiab,
sehingga hal ini menunjukkan keselarasan antara wahyn dan akal,”

Al-Qur’an secara eksplisit mendorong manusia untuk menggunakan akal dan berpikir mendalam
terhadap ciptaan Allah sebagai tanda-tanda kebesaran-Nya. Dalam berbagai ayat, Al-Qur’an mengajak
umat manusia untuk melakukan fafakkur dan tadabbur yaitu merenungi fenomena alam seperti langit,
bumi, laut, tumbuhan, hewan, dan manusia itu sendiri. Proses merenungi ini bukan sekadar aktivitas
intelektual kosong, melainkan sarana untuk mengenal dan memahami kuasa serta hikmah Allah yang
tersirat dalam setiap ciptaan. Fenomena alam yang digambarkan dalam Al-Qur’an sering kali berkaitan
dengan hukum alam dan proses-proses yang kemudian dikaji oleh ilmu pengetahuan modern.
Contohnya adalah proses penciptaan alam semesta, perkembangan janin dalam rahim, siklus air, dan
keteraturan peredaran planet. Seiring kemajuan sains, banyak dari ayat-ayat ini ditemukan kesesuaiannya
dengan fakta-fakta ilmiah yang teruji. Hal ini membuktikan bahwa wahyu Allah dalam Al-Qur’an
bukanlah sekadar petunjuk moral dan spiritual, tetapi juga mengandung pengetahuan ilmiah yang sesuai
dengan realitas dunia. Keselarasan antara wahyu dan akal ini memperkuat keyakinan bahwa Islam tidak
bertentangan dengan ilmu pengetahuan, melainkan saling mendukung (Marchena Sekli, 2024). Wahyu
memberikan kerangka moral dan tujuan, sementara akal dan ilmu pengetahuan menyediakan cara untuk
memahami dan mengelola ciptaan Allah. Dengan demikian, umat Islam diajak untuk tidak hanya
percaya secara buta, tetapi juga menguatkan keimanan dengan pemahaman ilmiah dan refleksi rasional.
Pendekatan ini penting dalam konteks pendidikan dan kehidupan sehari-hari agar seseorang mampu
menjadi pribadi yang seimbang antara iman dan ilmu. Melalui merenungi ciptaan Allah yang luas dan
kompleks, manusia dapat semakin mengagumi kebesaran Allah, meningkatkan rasa syukur, dan
termotivasi untuk menjaga dan memanfaatkan alam sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

KESIMPULAN

Pendekatan holistik dalam pendidikan Islam, khususnya di madrasah, menempatkan ilmu
pengetahuan dalam kerangka keimanan dan tauhid. Ilmu tidak dipisahkan dari nilai-nilai spiritual,
melainkan dianggap sebagai sarana untuk mengenal, mengagumi, dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Dalam pandangan ini, semua disiplin ilmu, termasuk sains, matematika, dan ilmu sosial,
merupakan bagian dari ciptaan Allah yang harus dipelajari dengan penuh kesadaran spiritual. Integrasi
antara ilmu dan agama tidak hanya membentuk pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong
terbentuknya karakter peserta didik yang berilmu dan berakhlak. Para guru di madrasah memiliki peran
sentral dalam menyampaikan materi sains dengan mengaitkannya pada nilai-nilai tauhid dan ayat-ayat
kauniyah. Pembelajaran yang dikaitkan dengan Al-Qur’an, seperti teori Big Bang dengan QS. Al-
Anbiya: 30 atau embriologi dengan QS. Az-Zumar: 6, membuktikan bahwa sains dan wahyu saling
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melengkapi, bukan bertentangan. Pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak hanya memahami alam
secara ilmiah, tetapi juga merenungi hikmah dan kekuasaan Allah yang terkandung di dalamnya.
Kesadaran akan keteraturan alam sebagai manifestasi kebesaran Ilahi memperkuat keimanan serta
memunculkan tanggung jawab moral dalam memelihara ciptaan Tuhan.
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